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MOTTO 

 

ُ فِيْهِ خَئًْ ...  ـًٔا وَّيََْعَلَ اللّهٰ  فاَِنْ كَرهِْتُمُوْهُنَّ فَـعَسهٰٓى انَْ تَكْرَهُوْا شَيْ
 ا كَثِئًْ وَعَاشِرُوْهُنَّ بِِلْمَعْرُوْفِِۚ

“...Pergaulilah mereka dengan cara yang patut. Jika kamu tidak menyukai 

mereka, (bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal 

Allah menjadikan kebaikan yang banyak di dalamnya.” 

(Q.S an-Nisa’ [3]: 19) 
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PERSEMBAHAN 
 

Dengan segala kerendahan hati dan rasa syukur yang mendalam kepada 

Allah swt, karya ini kupersembahkan untuk: 

1. Bapak dan ibunda saya tercinta, Bapak Suwoyo dan juga Ibunda Sunti’ah, 

yang tidak pernah lelah menanamkan nilai-nilai keikhlasan, kesabaran, dan 

cinta akan ilmu. Doa, kasih sayang, dan dukungan kalian adalah pijar yang 

menerangi setiap langkahku. 

2. Para Masyayikh terkhusus Ibu Dr. Nyai. Hj. Noer Cholida Badrus, M.H.I dan 

Agus H. Mohammad Nabiel Al-Madani, M.Ag, serta para guru yang telah 

mengajarkan adab sebelum ilmu, yang menanamkan cahaya dalam dada kami 

para santri, dengan sabar, dengan doa, tanpa pamrih. Tesis ini 

kupersembahkan sebagai butir bakti, meski tak sebanding dengan seluas ilmu 

yang Engkau berikan. 

3. Kakak saya tersayang, Izzatus Sholihah dan adik saya, Dimas Nur Ardiansyah 

yang selalu menjadi garda terdepan dalam setiap situasi dan kondisi saya. 

4. Untuk seseorang yang masih kusembunyikan dalam do’a, yang hadirnya 

menjadi tanda dalam tiap jeda, dan bayangnya menjelma semangat dalam 

setiap langkah. Tesis ini kusisipkan dengan harap, agar diam ini kelak 

menemukan suaranya. 

5. Serta tesis ini ku persembahkan untuk diri saya sendiri, yang telah bertahan 

melewati gelombang ragu dan badai lelah, tetap melangkah, meski jalan 

sering kabur oleh air mata dan sunyi. Terima kasih telah memilih untuk tidak 

menyerah, untuk terus percaya, walau kadang dunia terasa asing. 

6. Kepada semua yang sedang memperjuangkan keilmuannya, yang terus 

menggenggam harapan bahwa pengetahuan adalah jalan menuju perubahan 

dan keadilan. 

Semoga karya sederhana ini menjadi bagian kecil dari ikhtiar membangun 

dunia yang lebih adil dan manusiawi. 
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KATA PENGANTAR 
 

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, 

segala puji tertuju kepada-Nya, yang menitipkan daya pada nalar dan rasa, 

menghidupkan keinginan untuk memahami. Shalawat serta salam tercurah kepada 

Nabi Muhammad SAW, yang risalahnya adalah cahaya, dan akhlaknya adalah tafsir 

terbaik dari wahyu. Karya ini lahir dari pergulatan antara teks dan realitas, antara 

yang sakral dan yang kasat mata, antara harapan akan keadilan, dan kenyataan relasi 

yang tak selalu setara. Penulis mencoba membaca ulang, bukan untuk menggugat 

Sang Ilahi, melainkan untuk menyelami dengan lebih jernih, agar yang lahir dari 

teks adalah rahmat, bukan kekuasaan sepihak. Dengan pendekatan Qira’ah 

Mubadalah, penulis menapaki jalan sunyi yang menantang, menemukan makna 

yang saling mengandaikan, yang tidak menempatkan satu di atas yang lain, tetapi 

saling menyempurnakan, sebagaimana pasangan yang diciptakan dari satu jiwa.  

Terselesaikannya karya ini merupakan anugerah yang saya syukuri. Dengan 

penuh kerendahan hati, saya mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Abdul Aziz, M. Pd.I, selaku Rektor UIN Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Akhyak, M. Ag, selaku Direktur Pascasarjana UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

3. Ibu Prof. Dr. Salamah Noorhidayati, M. Ag, selaku  Ketua Jurusan Ilmu Al-

Qur’an dan Tafsir Pascasarjana UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

4. Bapak Prof. Dr. Abad Badruzaman, Lc. M.Ag dan Bapak Dr. Ahmad Rizqa 

Ahmadi, Lc. M.A selaku pembimbing yang telah memberikan pengarahan 

dan koreksi sehingga penelitian dapat terselesaikan.  

5. Segenap Bapak/Ibu Dosen Pascasarjana UIN Sayyid Ali Rahmatullah 

Tulungagung yang telah membimbing dan memberikan wawasannya 

sehingga studi ini dapat terselesaikan. 

6. Kepada orang tua tercinta, Bapak Suwoyo dan Ibunda Sunti’ah, yang kasih 

sayang, doa, dan pengorbanannya tak terhitung menjadi pondasi utama bagi 

setiap pencapaian dalam hidup saya.  
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7. Kepada para Masyayikh terkhusus Ibu Dr. Nyai Hj. Noer Cholida Badrus, 

M.H.I, dan Agus H. Mohammad Nabiel Al-Madani, M.Ag, serta para dewan 

asatidz, saya haturkan terima kasih atas ilmu, bimbingan, dan kesabaran 

yang telah membentuk cara pandang serta nalar berpikir saya.  

8. Kepada Kakak saya tercinta, Izzatus Sholihah dan Saiful Mukminin, adik 

saya Dimas Nur Ardiansyah dan ponakan kecil saya, Naswa Arsyilatul 

Lathifah, yang dengan caranya masing-masing telah menjadi penguat dan 

penyemangat.  

9. Kepada seseorang yang masih belum dapat saya sebutkan dengan lantang, 

hanya berani saya sebut dalam setiap panjatan do’a, karena keberadaannya 

yang masih samar, terima kasih telah menjadi inspirasi diam-diam dalam 

kesendirian yang seringkali bising oleh pikiran dan harapan. Semoga Allah 

mempertemukan kita dalam ikatan suci yang diridhoi-Nya. 

10. Kepada sahabat karib, Aida, Mba Rossy dan beberapa yang tidak cukup 

untuk saya sebutkan, terima kasih telah hadir dalam tawa, tangis, dan 

percakapan penuh makna yang menyelamatkan.  

11. Untuk teman-teman seperjuangan IAT Pascasarjana 2023, Mas Munib, Mas 

Roqqi, Kak Mira, Mell, Kak Zun, Ikke, Niken, Kak Acint, Mba Lana, Mba 

Hamida, Mba Ilmah, Mba  Surr, Mba Desri, Fadhila, Mba rumi, terima kasih 

atas kebersamaan, diskusi, serta semangat kolektif yang membuat setiap 

proses belajar menjadi lebih bermakna. 

12. Dan akhirnya, kepada diri saya sendiri, terima kasih telah bertahan, terus 

belajar, dan tidak menyerah meski seringkali merasa lelah. Terima kasih 

telah percaya bahwa setiap usaha, sekecil apa pun layak dihargai. 

Karya ini belum sempurna, namun semoga ia menjadi bagian kecil dari ikhtiar 

besar, dapat menyuarakan keadilan dari dalam teks, dan menyalakan nurani dalam 

membaca ayat-ayat suci. 

Tulungagung, 20 Mei 2025 

Penulis  

 

Lailatus Syafa’ah 
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